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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Sulawesi Selatan, setelah:

MENIMBANG :

a.

Para petani di daerah minoritas beragama Islam dan mayoritas beragama Nasrani, para
petani yang beragama Islam mendapatkan tantangan ketidaknyamanan menjalankan
tuntutan iman dan pekerjaan yang cenderung kontradiktif; yaitu para petani umumnya
menanam ubi kayu dan ubi jalar yang merupakan tanaman semi industri di samping
bermanfaat untuk kebutuhan pokok.

b. Daun ubi juga sangat produktif dijual untuk membantu kebutuhan keuangan para petani.

c. Penjualan tersebut dilakukan di pasar atau ke pedagang yang diketahui mayoritas
peruntukannya untuk keperluan pakan babi milik kaum Nasrani.

d. Syariat Islam mengharamkan daging babi dan semua yang terkait dengan tubuh babi
kepada kaum muslimin, termasuk mengharamkan jual beli dan beternak babi untuk
dikonsumsi.

e. Bahwa terhadap masalah tersebut muncul pertanyaan di masyarakat mengenai hukum jual
beli tanaman untuk pakan babi.

f. Bahwa Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan memandang
perlu menetapkan fatwa tentang hukum jual beli tanaman untuk pakan babi.

MENGINGAT :

Karena tidak adanya dalil qath’i dari Al-Qur’an dan Hadis begitu juga tidak ada Ijma dan Qiyas,
maka untuk menentukan hukum ini harus melalui istinbat dari empat sumber hukum utama yakni
Al-Qur’an, Hadis, Ijma dan Qiyas. Dalam hal ini dapat melalui teori penetapan hukum Sadd al-
Dzariah dan teori Istibsan.

a.

Dalil Sadd al-Dzari’ah, adalah dalil yang mengharamkan untuk melakukan sesuatu yang
asalnya boleh, namun karena dugaan kuat, hal tersebut mengakibatkan kepada sesuatu yang
Syubbat atau haram.

Dalil Isithsan, adalah tindakan meninggalkan satu hukum kepada hukum lainnya disebabkan
karena ada suatu dalil syara' yang mengharuskan untuk meninggalkannya.
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Adapun pembahasan tentang Sadd al-Dzari’ah sebagai berikut:

Keabsahan dalil Sadd al-Dzari’ah dan Istihsan menurut jumhur ulama:
a. Dalil Sadd al-Dzari’ah
1. QS.al-An’am/ 6:108

VLR N P A N B OV S A S
“Janganiah kamu memaki (sesembahan) yang mereka sembab selain Allah karena mereka nanti akan

mematki Allah dengan melampaui batas tanpa (dasar) pengetabnan...”

Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah berkata dilarang mencela Tuhan orang-orang yang tidak
menyembah Allah agar tidak mereka balas dengan mencela Allah demi Sadd al-Dzariah. (Ibnu
Qayyim, I'laam al-Muwagi'in, juz 3 h. 137)

2. QS. al-Baqarah/ 2:104
0 e 5asTlg g Gl 355 ety 503 Y kel 20 AL

“Wabai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan, “Ra‘ina.” Akan tetapi, katakanlah,
“Unzurna’33) dan dengarkanlah. Orang-orang kafir akan mendapat azab yang pedib.”

Imam al-Qurthubi berkata: kata raana adalah kata ejekan dipakai orang Yahudi, dilarang

menggunakan kata yang sama bagi orang Islam agar tidak terjadi ejekan yang tidak disadari, ini Sadd
al-Dzari‘ab; (Al-Qurthubi, al-Jaani’ li-Abkam al-Qur'an, juz 2, hal 58)
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“Dari "Aisyah Unmmul Mukminin, babwa Unmmn Habibah dan Ummn Salamabh menceritakan kepada

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam babwa mereka melibat gereja di Habasyah yang di dalammya terdapat
gambar. Maka belian pun bersabda: "'Sesunggubnya jika orang shalih dari mereka meninggal, maka

mereka mendirikan masjid di atas kuburannya dan membuat gambarnya di sana. Maka mereka itulah
seburnk-buruk makhink di sisi Allah pada hari kiamat.”

Peletakan gambar di atas kuburan demi mengingatkan kesalehan dan kemuliaan pemilik kuburan
tidak ada masalah dalam syariah, namun ketika ada orang yang tidak mengerti tujuannya maka
mereka sangka foto itu yang disembah, maka dilarang demi Sadd al-Dzari’ah. (Al-Qurthubi, a/-Jaam:’
al-Ahkam al-Qur'an, juz 2, hal 58)
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Rasulullah Saw bersabda : “Halal itu jelas, haram itu jelas di antaranya hal yang samar, siapa
meninggalkan hal yang samar, karena ada potensi dosa maka saat jelas statusnya ia telah tinggalkan dosa,
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siapa_yang berani melakukan hal yang samar maka hampir tergelincir saat status hukum itu jelas halal
atan haram, larangan maksiat itn wilayah perbatasan haram, siapa menggembala di wilayah perbatasan
maka statusnya menghampiri tergelincir pada larangan’”.

Al-Qurthubi berkata meninggalkan syubhat yang boleh demi terhindar dari dosa adalah Sadd a/-
Dzari’ah (Al-Qurthubi, al-Jaam:’ li-Ahkam al-Qur'an, juz 2, hal 58-59)

b. Dalil Istihsan:
1. QS. al-Zumar/39:18

4
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“(Yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan laln mengikuti apa yang paling baik di antaranya.
Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah ulnl albab (orang-

orang yang mempunyai akal sehat.”
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2. QS. al-Zumar/ 39:55

“Tkutilah sebaik-baik apa yang diturunkan kepadanu dari Tubanmn (Al-Qur'an) sebelum agab datang
kepadamu secara mendadak, sedangkan kamu tidak menyadarinya.”

3. Hadis Rasulullah saw.
Cla A die geb Gu Osoll 8T, Ll I U3

“Nabi Bersabda apa yang dipandang orang orang muslim baik maka itn baik di sisi Allah”. (HR.
Abmad)

4. Kitab al Umm
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Berdasarkan hasil penelusuran terbadap persoalan-persoalan hukum yang faktual, babwa pemberlakuan qgiyas
atan kaidah umnm adalah hal bersifat lazim. Tentu bisa mendatangkan maslahat (kebaikan) pada manusia di
sebagian masalab-masalah hukum yang terjadi. Adalah keadilan dan anugerah bagi manusia yaitu fleksibilitas
hukum untnk kemaslabatan dan menghindarkan kerusakan. Perubaban itulah disebut Istihsan. (Imam Syafi’l,
al-Umm, Daar al-Fikr Cet. 2 Thn 1983)

Ketidakabsahan dalil Sadd al-Dzari’ah dan Istihsan menurut beberapa ulama:
a. Dalil Sadd al-Dzari’ah tidak abash
1. QS. al-Zumar/39:55

2
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“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu (Nabi Mubammad), mereka berkata, “Kami bersaksi
babwa engkan adalah benar-benar utusan Allah.” Allah mengetabui babwa engkau benar-benar ntusan-

Nya. Allah pun bersaksi babwa orang-orang munafik itu benar-benar para pendusta.”
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Orang-orang munafik itu benar-benar para pendusta dengan mulut mereka mengenai hal-hal yang
bertentangan dengan apa yang ada dalam hati mereka yakni mengetahui (bahwa sesungguhnya
orang-orang munafik itu benar-benar pendusta), maka isi hati mereka berbeda dengan apa yang
mereka katakan. Dengan demikian, secara lahiriah mereka tetap bukan orang kafir.

2. QS.al-Isra’ /17:36
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“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamn ketahui. Karena pendengaran, penglibatan
dan hati nurani, semua itu akan diminta pertanggung jawabannya.”

Tanggung jawab pelaksanaan hukum bagi para ulama adalah terhadap perkara yang sudah jelas
informasinya (ilmu), adapun perkara yang masih samar itu tidak dituntut tanggung jawabnya.

3. Hadis Rasulullah sw.
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“Dari 1bnn Umar radhiyallabu ‘anhuma berkata: Rasulullah shallallabn ‘alaihi wa sallam telah
bersabda: “Akun diperintabkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi babwa tidak ada

/T |

sesembahan yang haq selain Allah, dan Mubammad adalab utusan Allah, menegakkan shalat,
menunaikan akat. Maka apabila mereka telah melakukan itu semua, maka mereka telah melindung
darabh dan harta mereka dariku, kecuali dengan hak Islam dan perhitungan mereka (hisab) di sisi Allah
subbanahn wa ta’ala.” (HR. Al- Bukhari dan Muslim)

Dalil—-dalil tersebut di atas adalah dasar tidak diberlakukannya sadd dzariah dalam menetapkan
hukum, karena sadd dzariah berpegang kepada indikasi yang sifatnya prediktif di masa akan datang.
Dalam mazhab Imam Syafi’i, indikasi tidak dapat dijadikan sebagai landasan hukum karena tidak
tersurat di dalam dalil.

Istihsan bagi Syafi'iyah tidak absah
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Ijtihad it tidak menjadi dasar kecuali jika bersumber dari Al-Quran, Sunnab, Ijma dan qgiyas. Imam Syafii
berkata ; Jika tidak ada riwayat dan tidak dapat digunakan qiyas, laln kamn menggunakan istibsan yang
berbeda dengan riwayat hadis, maka tindakan tersebut tiada lain adalah kesalahan jika membolehkannya
(istihsan). (Imam as-Syafi’l, a/-Risalah Cet. 1 Tahun 2001)
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Babwasanya menggunakan istibsan dalam hal yang pasti tidak diketabui adalab melawan hukum Allah. Para
ulama dalam jumlab yang besar mennkil dari Imam Syafi'i “barang siapa yang beristibsan maka telah menbuat-
buat syariat agama”. (Al-Jawaeni, al-Talkbish fi Ushul al-Figh Juz 3 Hal. 310. Beirut Cet. 2 Tahun 2007)

Pendapat Para Ulama

Menurut jumhur ulama, Sadd al-Dzariabharus dijadikan rujukan dalam istinbat hukum atas masalah
yang dihadapi umat. Dalam hal menanam ubi untuk keperluan ternak babi harus dilarang karena
dapat menjadikan seseorang ikut bersekongkol dalam beternak babi dan sebagai penyedia daging
babi yang diharamkan oleh agama. Hal ini sesuai dengan pendapat Malikiah dan Hanabilah;
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Merujuk kepada implikasi bukum adalah tujnan dan maksud syariah, ketika indikasi it kunat babwa
melakukan hal yang boleh itn dapat berdampak pada kebaraman maka hal yang boleh itu dilarang. Dengan
demikian status hukummnya sesuai dengan implikasi yang terjadi. Adalah snatn keharusan dalam memandang
suatu perkara yaitn fokus pada hal yang dapat berdampak pada kernsakan. (Al-Syatibi, al-Muwafakat,
Juz 4 Hal. 111-114).

Imam Qurthubi dan Ibnu Qayyim memastikan keharusan melakukan Sadd al-Dzariab:

Al-Qurthubi berkata; Adapun larangan berbuat hal sy#bhat karena takut terjatuh pada hal yang
haram adalah implementasi Sadd al-Dzariah meskipun syubbat itu bukan hal yang haram atau halal:
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Tbnu Qayyim menyebut terdapat sembilan pulub sembilan dalil kebolehan menggunakan dalil Sadd al-Dzariah
dan ia berkata materi sadd dzariah seperempat taklif dimana taklif itu adalah berupa perintabh dan larangan.
Adapun perintab terdiri dari duna: pertama perintab itu sendiri, kedua bal yang mengantar kepada perintah.
Adapun larangan juga terdiri dari dua: pertama bal yang dilarang itu berdampak pada kerusakan secara langsung,

yang kedua adalah hal yang membawa kepada kernsakan, maka Sadd al-Dzariah yang membawa pada yang
haram adalah seperempat dari agama. (Ibnu Qayyim, I'/aam al-Muwaqqi'in, Juz 3 Hal. 159)

b. Sadd al-Dzariah tidak absah menurut ulama Syaf?’iah.
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Imam Syafii tidak menmbenarkan penetapan hukum berdasarkan indikasi-indikasi, isyarat-isyarat, tanda-tanda,
menetapkan dengan hal tersebut dapat menyalahi Al-Quran dan Sunnab, dalam hal ini Imam Syafi'i berkata:
“‘Siapa saja yang menetapan hukum bertentangan dengan abir dalil berdasarkan apa yang mereka tampilkan,
maka kemungkinannya bisa terjadi berbeda dengan apa yang mereka tampilkan dengan dalil atan tanpa dalil,
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matka ketetapannya itn menurut saya tidak dapat diterima karena berbeda dengan Al-Quran dan Sunnab.
(Imam Syafi’i, a/-Umm Juz 7 Hal. 297)
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Imam Syafii memandang bahwa dalam urusan jual beli secara zahirnya hal itu dapat dibolehkan,
berbeda dengan Imam Malik yang menganggap masalah jual beli meliputi hingga seribuan masalah
yang oleh Imam Syafi’l menolaknya (Al-Qharafi, al-Furuq Juz 2 Hal. 32 & Ibnu Farhun, Tabshiratu!
Abhkan Juz 2 Hal. 267)

Berdasar pendapat metodologi Imam Syaf'i maka jual beli daun ubi yang pembelinya
diperuntukkan untuk pakan babi atau lainnya adalah hukumnya boleh dan tak merusak jual beli.
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As-Syatibiy merespon pandangan Syafi’i, Bagi yang tidak menggunakan Sadd al-Dzariah sebagai sumber hukum
seperti Imam Syafi’l, maka penetapan hukumnya tetap dianggap karena transaksi jual beli pada dasarnya boleh
karena adanya maslabat. Kemudian transaksi jula-beli yang kedna yang melabirkan manfaat lain, maka manfaat
kedua itu terpisah dari janl beli pertama. Setiap transaksi memiliki konseknensi tersendir, setiap konsekuensi
bukum secara labiriah dalam bhukum Islam yang terdapat maslahat maka hal tersebut tidak terlarang. (As-
Syatibi, juz 4 Hal. 113)

Berdasarkan hal ini maka pendapat As-Syatibiy juga mentolerir pendapat Syafi'i dalam masalah
transaksi jual beli. Bahwa transksasi tersebut absah tanpa melihat akibatnya kemudian. Artinya,
dalam masalah transaksi jual beli daun ubi untuk pakan babi tidak dipermasalahkan karena transaksi
jual belinya sudah selesai tanpa harus melihat peruntukannya.
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Imam Syafi’i secara tegas mengharambkan segala sesuatu yang secara pasti membawa kepada yang haram. Adapun

hal-hal yang hanya bersandar pada indikator atau isyarat maka harus dibatasi pada hal yang dapat dipastikan
dari indikasi dan isyarat tersebut. dasarnya adalab :
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Diriwayatkan oleh Imam Bukbari dari jalur Abu Hurairah RA. Bahwa Nabi SAW bersabda kepada mereka:
“Ianganlah engkan menikahi seorang janda hingga kamn meminta persetujuannya. Dan janganiah kalian

menikahi seorang gadis sampai kalian meminta izinnya.” Lalu mereka mengatakan: “Bagaimanakab izinnya?.”
Nabi SAW menjawab: “1zinnya adalab diamnya.”
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Hadis Bukhari di atas menunjukkan bahwa seorang gadis dijadikan diamnya pada saat itu adalah
bukti ridha sesuai dengan nampak lahiriahnya. Tidak ditafsirkan tentang apa yang akan terjadi pada
kemudian hari.
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Seorang penulis Muhammad Haris Al-Isa dari Universitas Ahlul Bait dan Doktor Ahmad Galib
al-Khatib Mufti Provinsi Mafraq di Yordania berkata: “Bahwa pendapat Syafi'i dengan tidak
mempergunakan Sadd al-Dzariah dalam akad adalah baik dan benar. Hal ini karena esensi akad
tersebut tidak gugur karena adanya niat lain. Sikap Imam Syafi'i dengan tidak mengakui Sadd al-
Dzariah disebabkan karena penggunaan indikasi, sebab, bukti-bukti sebagai penentu hukum
dengan melangkahi yang tersirat adalah ketetapan baik, tidak melanggar aturan syariah. (Majalah
al-Urduniah fii ad-Dirasat al-Islamiyab, Jilid 5 Vol. 4 Bulan Muhatrram 1431 H/Desember 2009);

Dalam konteks jual beli daun ubi untuk pakan babi, indikasi peternak babi dan pedagang penjual
daun ke tempat pakan babi bukan konsekuensi hukum jual beli. Konsekuensi hukum jual beli di
sini terputus dari kondisi para pembeli secara dengan latar belakang yang berbeda. Transaksi jual-
beli secara akad ke penjual dan pembeli tersebutlah yang menjadi patokan keabsahannya tanpa
melihat motivasi lain dari penjual atau pun pembelinya.

c. Istihsan dalam masalah jual beli daun ubi untuk peternak babi ada dua pendapat;
1) Pandangan Jumhur Fuqaha

Jumhur ulama berpandangan bahwa menjual daun ubi bagi para peternak dilarang, proses
hukumnnya adalah berpindah dari hukum “Mubah” jual beli ke “Haram” karena mencedarai
maqasid (prinsip) syariah, yaitu tidak menjerumuskan seorang muslim ke hal haram akibat penjualan
itu.

2) Pandangan Syafi’iyah
Istihsan di sini adalah meninggalkan dalil Sadd a/-Dzariah menuju dalil utama yaitu halalnya jual beli

dan haramnya riba sesuai hukum zabhir.

Murid murid Imam Hanafi atau al-Hanafiah memandang Is#zhsan juga adalah mengambil lahiriah
ayat dan hadis sebagai bolehnya menjual anggur pada orang orang yang mau menjadikannya
sebagai minuman khamar, ungkapannya berikut pada kitab Figh al-Islami waadillatihi mengutip al-
Hanafiah;
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Diperbolebkan untuk menjual anggur kepada orang yang diketabui akan mengolabnya menjadi khamar, karena
maksiat yang terjadi bukan karena transaksi jual-beli tersebut. Akan tetapi maksiat terjadi setelah adanya
perubahan sifat anggur menjadi kbamar. Begitu juga diperbolebkan untuk menjual senjata kepada orang yang
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diketabui sebagai abli fitnah, karena mafksiat terjadi karena penggunaannya, bukan karena transaksinya. Ini
Juga merupakan pendapat Imam Syafi’i. Akan tetapi transaksi ini masuk dalam kategori makrub karena dapat
menjadi  sebab  terjadinya maksiat. Berbeda dengan transaksi menjual syrup buah kepada orang yang
menjadikannya kbamar, karena maksiat tidak terjadi karena jual beli tersebut, namun harus melalui proses
terlebih dabuln. (Ad-Dar al-Mukhtar wa Radd al-Mukhtar 5/273, Takmilah Fath al-Qadir: 127)

Kaidah Kaidah Hukum Fiqih

Mazhab Jumhur (Malikiah, Hanabila dan sebagian Hanafiah) yang membolehkan Sadd al-Dzariah
dan Istzhsan

Ladolis eeYl
Sab segala nrusan memperhatikan peruntukannya
LUIVL Y sl 3,

Tbrah (pelajaran) itn berdasar pada makna-makna (terkandung), bukan berdasar pada lafaz-lafaz hurnf.
Mazhab Al-Syafi'i yang tidak mengakui Istibsan dan Sadd al-Dzariah

L ol Yy @b laet Y O
Sabnya urusan tidak berdasar pada tindakan pencegahan
sinll (3 pime pb dguaill Of
Sasaran bukum itu tidak menentukan sabnya transaksi dalam setiap akad-akad
aaad) by adl Vg Aolil) jam d AL sy 4 ey (Aol el SLA S g
Siapa yang merujuk pada metode hukum Sadd al-Dzari’ah maka pasti melegitimasi hukum berdasar tujnan
bukum, sedangkan yang tidak memberlakukan Sadd al-Dzari’ah maka tidak melegitimasi hukum  berdasar

pada tujnan hukum, dan juga tidak mensabkan bukum berdasar syarat-syarat penerapan hukum. (Al-Ghazali,
Al-Mustashfa min Lm al-Ushul, Tahun 2009)

Stapa saja menggunakan metode Istihsan maka sunggub ia telah ciptakan hukum syariat

W iy a6y 35 pwall el L
Hal yang dibolebkan karena darnrat disesnaikan dengan kadar (kebutubhannya)

Lald o cul€ dule 3 pall A jie J 55 Aalall
Hajat (kebutuban) menenmpati posisi darurat baik secara umum manpun khusus
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4. Ketetapan Hukum (Madlul Hukum):

Pertama, menurut Malikiah dan Hanabilah, wajib memperhatikan dampak hukum dan implikasinya
sebagai tindakan preventif dari hal-hal yang haram. Ini dikenal dengan Sadd al-Dzari'ah. Karena itu
hukum menjual daun ubi kayu atau jalar kepada para peternak babi atau yang membawa ke
peternak babi adalah haram.

Kedua, Tidak mempertimbangkan dampak dan implikasi sebagai dasar ketetapan hukum
menjadikan Sadd al-Dzari'ah itu tidak dapat dijadikan sebagai landasan hukum dalam masalah ini.
Karena itu Syaft’iyah dan Hanafiyah berpendapat bahwa menjual daun ubi kayu ke peternak babi
atau pedagang pasar yang akan membawa ke peternakan babi dibolehkan. Sebab, akad jual beli
telah terpenuhi secara hukum, sehingga peruntukan yang lain bukan menjadi bagian dari akad jual
beli tersebut.

MEMPERHATIKAN

a. Pendapat Para Ulama Tentang Hukum Jual-Beli:

b. Pendapat Para Ulama Tentang Penerapan Dalil Hukum Sadd al-Dzari’ah dan Istibsan:

c. Pendapat, saran dan masukan yang berkembang dalam Diskusi Publik MUI Kab. Tanah
Toraja dan Kab. Mamasa serta Sidang Komisi Fatwa MUI Provinsi Sulawesi Selatan pada
Rabu, 22 Mei 2023;

d. Masyarakat minoritas muslim adalah bagian integral yang tidak terpisahkan dari masyarakat
muslim secara umum. Sehingga ummat Islam yang tinggal di daerah minoritas
membutuhkan hukum figih khusus yang dapat memberikan solusi dalam kehidupan
beragamanya.

MEMUTUSKAN
Menetapkan : MENJUAL TANAMAN/SEBAGIAN TANAMAN UNTUK
PAKAN BABI

Merujuk pada dua arus pandangan dari empat mazhab di atas, kemudian memperhatikan
kemaslahatan pada kondisi masyarakat saat ini yang berdiam di tempat minoritas muslim, maka
dapat ditempuh cara menggabungkan (jama’ wa taufiq) atau memilih (tarjih) dari empat mazhab
tersebut di atas, maka ditetapkan:

Pertama : Ketentuan Hukum

1. Menjual daun ubi untuk peternak babi di daerah minoritas Muslim
adalah Mubah (dibolehkan) demi tercapainya mashlahat yang jelas,
yaitu untuk membantu perekonomian petani dalam rangka memenuhi
kebutuhannya;

2. Ketentuan hukum ini hanya diperuntukkan kepada kaum muslimin
yang tinggal di daerah minoritas, karena adanya maslahat terhadap
kehidupannya;

3. Jika bisa dihindari untuk tidak menjual daun ubi kepada peternak babi
maka itu lebih utama.
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Kedua : Rekomendasi

1. Untuk keberkahan rezeki, diimbau kepada para petani untuk
mencari rezeki yang halal dan menghindari transaksi yang
meragukan;

2. Sedapat mungkin setiap muslim menghindarkan diri dari hal-hal
yang syubhat.

Ketiga : Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jilka pada kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya;

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

3. Berdasarkan pengamatan terhadap pendapat para ulama berkenaan
dengan prisip transaksi serta maslahat yang tersirat dan tersurat,
maka MUI sulsel mengeluarkan fatwa sebagai respon atas kondisi
masyarakat yang menuntut untuk menjual daun ubi kepada para
peternak babi karena kebutuhan ekonomi.

Ditetapkan di : Makassar
Pada tanggal : 12 Dzulqaidah 1443 H
1 Juni 2023 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUI) PROVINSI SULAWESI SELATAN

KOMISI FATWA,
Ketua Sekretaris,
Prof. , MA. Dr. KH. Syamsul Bahri Abd Hamid, Lc., MA.
Mengetahui,
DEWAN PIMPINAN

Ketua Umum,

O//([Cc /\,

Prof Dr. KH. Najnriddin, MA
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